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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
atas limpahan rahmat dan hidayahNya, maka Penulisan Buku
dengan judul llmu Kesehatan Masyarakat dapat diselesaikan.
Buku ini membahas tentang konsep ilmu kesehatan
masyarakat, konsep sehat sakit, faktor-faktor yang
mempengaruhi  kesehatan dan upaya-upaya kesehatan
masyarakat, konsep dan tingkatan pencegahan penyakit,
kesehatan kerja, administrasi dan kebijakan kesehatan, aspek
genetik kesehatan masyarakat, epidemiologi dan biostatistik,
kesehatan  reproduksi dan  kependudukan, kesehatan
masyarakat di masa depan, kesehatan lansia dan penyakit
kronis, gizi kesehatan masyarakat, fasilitas pelayanan kesehatan
masyarakat, peran dokter dalam kesehatan masyarakat, dan
usaha kesehatan sekolah, usaha kesehatan gigi, usaha kesehatan
mata dan usaha kesehatan jiwa.

Buku ini  masih  banyak  kekurangan  dalam
penyusunannya. Oleh karena itu, kami sangat mengaharapkan
kritik dan saran demi perbaikan dan kesempurnaan buku ini
selanjutnya. Kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai
pihak yang telah membantu dalam proses penyelesaian Buku
ini. Semoga Buku ini dapat menjadi sumber referensi dan
literatur yang mudah dipahami.

Padang, 31 Juli 2024
Penulis
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BAB 1
KONSEP ILMU KESEHATAN
MASYARAKAT

Oleh Indrayadi

1.1 Definisi llmu Kesehatan Masyarakat

Dalam ranah ilmu kesehatan masyarakat, konsep
pengertian sehat mencakup berbagai dimensi seperti
kesejahteraan fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan, yang
bertujuan untuk mencegah penyakit, meningkatkan kesehatan,
dan meningkatkan kualitas hidup melalui upaya terorganisir
dan pilihan individu (Gatseva and Argirova, 2011). Lebih jauh
konsep sehat berkembang menjadi Kesehatan. Konsep
kesehatan modern diakui secara resmi ketika World Health
Organization (WHO), saat didirikan pada tahun 1948, Definisi
ini menyatakan bahwa kesehatan adalah kondisi sejahtera
secara fisik, mental, dan sosial secara menyeluruh dan bukan
hanya tidak adanya penyakit atau kelemahan (Svalastog et al.,
2017).

Istilah penting lainnya adalah masyarakat. Masyarakat,
dalam definisi yang luas, adalah kelompok manusia yang telah
hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka
mampu mengorganisasikan diri dan melihat diri mereka
sebagai satu kesatuan sosial dengan batasan-batasan tertentu.
Menurut Linton, keluarga adalah bentuk terkecil dari
masyarakat. Kumpulan keluarga-keluarga ini membentuk
gambaran keadaan masyarakat yang lebih besar (Sartika et al.,

1



BAB 16

USAHA KESEHATAN SEKOLAH,
USAHA KESEHATAN GIGI, USAHA
KESEHATAN MATA DAN USAHA
KESEHATAN JIWA

Oleh Zulaika

16.1 Usaha Kesehatan Sekolah

1. Pendahuluan

Usaha Kesehatan Sekolah adalah usaha vyang
dijalankan  di  sekolahsekolah,dengan  sasaran  utama
anak-anak sekolah dan lingkungannya. Secara geris besar
program UKS dapat dikelompokkan dalam 3 bidang
atau disebut TRIAS UKS vyaitu pendidikan kesehatan,
usaha pemeliharaan kesehatan sekolah, dan menciptakan
lingkungan kehidupan sekolah yang sehat. Usaha ini
dijalankan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai sekolah
lanjutan, sekarang pelaksanaannya diutamakan di
sekolah-sekolah dasar. Hal ini disebabkan karena SD
merupakan komunitas (kelompok) yang sangat besar,
rentan terhadap berbagai penyakit dan merupakan dasar
bagi pendidikan selanjutnya. Meskipun demikian bukan
berarti mengabaikan pelaksanaan selanjutnya di sekolah
lanjutan. (Soenarjo R.J, 2002 : 4)
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